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Abstract. Conflict is an unavoidable part of interactions between individuals and groups in an organization, 

including educational organizations. The way conflict is managed has a significant impact on organizational 

dynamics, both positively and negatively. This article aims to analyze various conflict management styles and 

conflict management methods used in resolving conflicts in educational organizational environments. Conflict 

management styles include five main approaches, namely competitive, collaborative, avoidant, accommodative, 

and compromise, each of which has its advantages and disadvantages. Meanwhile, conflict management methods, 

such as negotiation, mediation, arbitration, and team collaboration, are used to resolve conflicts systematically. 

The results of the analysis show that choosing the right conflict management style and method can minimize the 

negative impact of conflict and maximize opportunities for more innovative and effective solutions. In conclusion, 

effective conflict management is necessary to create a harmonious and productive organizational environment, 

especially in the education sector. 
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Abstrak. Konflik merupakan bagian yang tidak terhindarkan dalam interaksi antar individu maupun kelompok 

dalam suatu organisasi, termasuk organisasi pendidikan. Cara konflik dikelola memiliki dampak signifikan 

terhadap dinamika organisasi, baik secara positif maupun negatif. Artikel ini bertujuan untuk menganalis is 

berbagai gaya manajemen konflik dan metode manajemen konflik yang digunakan dalam penyelesaian konflik di 

lingkungan organisasi pendidikan. Gaya manajemen konflik meliputi lima pendekatan utama, yaitu kompetitif, 

kolaboratif, menghindar, akomodatif, dan kompromi, yang masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangannya. Sementara itu, metode manajemen konflik, seperti negosiasi, mediasi, arbitrase, dan kolaborasi 

tim, digunakan untuk mengatasi konflik secara sistematis. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemilihan gaya dan 

metode manajemen konflik yang tepat dapat meminimalisasi dampak negatif konflik dan memaksimalkan peluang 

untuk solusi yang lebih inovatif dan efektif. Kesimpulannya, manajemen konflik yang efektif diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan organisasi yang harmonis dan produktif, terutama di sektor pendidikan. 

 

Kata kunci: Gaya Manajemen Konflik, Metode Manajemen Konflik, Organisasi Pendidikan, Resolusi 

Konflik 
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1. LATAR BELAKANG 

Konflik dalam organisasi, termasuk di dalam organisasi pendidikan, merupakan 

fenomena yang tak terelakkan. Setiap individu atau kelompok dalam suatu organisasi memiliki 

pandangan, kepentingan, dan tujuan yang berbeda, yang dapat memicu terjadinya konflik 

(Mohd. Tahir, Abd Rahman, & Abd Kadir, 2012). Ketika konflik tidak dikelola dengan baik, 

hal ini dapat menurunkan produktivitas, mempengaruhi hubungan antarindividu, dan 

menghambat pencapaian tujuan organisasi (Fatihaturahmi, M. Giatman, 2023). Namun, jika 

dikelola dengan tepat, konflik dapat menjadi alat untuk inovasi, peningkatan kerja sama, dan 

solusi kreatif bagi masalah-masalah yang ada (Nainggolan, Tamibaha, & Lewarnata, 2023). 

Oleh karena itu, penting bagi pemimpin dan anggota organisasi untuk memahami dan 

menerapkan manajemen konflik yang efektif. 

Salah satu aspek penting dalam menangani konflik adalah gaya manajemen konflik yang 

digunakan oleh individu atau pemimpin organisasi. Thomas dan Kilmann mengklasifikasikan 

gaya manajemen konflik ke dalam lima kategori utama: kompetitif, kolaboratif, menghindar, 

akomodatif, dan kompromi. Setiap gaya memiliki karakteristik dan situasi penerapan yang 

berbeda, sehingga pemilihan gaya yang sesuai dengan konteks konflik sangat penting. 

Misalnya, gaya kolaboratif dapat digunakan untuk mencapai solusi yang saling 

menguntungkan, sementara gaya kompetitif mungkin lebih sesuai dalam situasi di mana 

keputusan cepat diperlukan (Wulandari & Wihardja, 2022). 

Selain gaya, metode manajemen konflik juga memainkan peran penting dalam 

penyelesaian konflik secara efektif. Metode ini meliputi berbagai pendekatan praktis seperti 

negosiasi, mediasi, dan arbitrase, yang dirancang untuk memastikan bahwa konflik 

diselesaikan secara damai dan adil bagi semua pihak yang terlibat (Hasanah, 2020a). Dalam 

konteks organisasi pendidikan, tantangan dalam manajemen konflik menjadi lebih kompleks 

karena melibatkan berbagai pemangku kepentingan dengan latar belakang, peran, dan 

ekspektasi yang berbeda (Istnaini et al., 2024). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 

tentang berbagai gaya dan metode manajemen konflik sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan produktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut berbagai gaya dan metode 

manajemen konflik yang dapat diterapkan dalam lingkungan organisasi pendidikan serta 

dampaknya terhadap keberhasilan penyelesaian konflik. Dengan memahami dan menerapkan 

strategi manajemen konflik yang tepat, organisasi pendidikan dapat meningkatkan kualitas 

kerja dan mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen konflik dalam organisasi pendidikan sangat penting untuk menciptakan 

harmoni dan meningkatkan produktivitas. Konflik sering kali muncul akibat perbedaan 

pandangan, kepentingan, dan tujuan antara individu atau kelompok. Jika tidak dikelola dengan 

baik, konflik dapat berdampak negatif pada produktivitas organisasi dan hubungan 

interpersonal(Hasanah, 2020b). Namun, ketika dikelola dengan baik, konflik dapat menjadi 

peluang untuk inovasi, peningkatan kerja sama, dan penyelesaian masalah yang lebih 

kreatif(Moad, Nur, & Hasanah, 2023). 

Menurut Mu’alimin et al. (2024), terdapat lima gaya utama dalam manajemen konflik 

berdasarkan model Thomas-Kilmann, yaitu kompetitif, kolaboratif, menghindar, akomodatif, 

dan kompromi. Masing-masing gaya memiliki karakteristik dan penerapan yang berbeda. Gaya 

kolaboratif, misalnya, mendorong penyelesaian konflik dengan solusi yang saling 

menguntungkan, sedangkan gaya kompetitif lebih sesuai untuk keputusan cepat dalam situasi 

mendesak(Tahir, Rahman, & Kadir, 2012). Pemilihan gaya yang sesuai sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan penyelesaian konflik(Zamil, 2024). Penelitian oleh Rifa’i (2023) 

juga menunjukkan bahwa manajemen konflik dapat digunakan sebagai media dalam 

penanganan konflik di lembaga pendidikan, yang mengindikasikan pentingnya pemilihan gaya 

yang tepat dalam konteks pendidikan (Rifa’i, 2023). 

Selain gaya manajemen, metode penyelesaian konflik seperti negosiasi, mediasi, 

arbitrase, dan kolaborasi tim memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih produktif. Dalam konteks organisasi pendidikan, penerapan komunikasi terbuka 

sangat penting untuk mengurangi kesalahpahaman dan membangun kepercayaan antara pihak-

pihak yang terlibat(Rahmayanty, 2023) menekankan bahwa manajemen konflik yang efektif 

melibatkan komunikasi yang baik dan pengalokasian sumber daya yang tepat, yang dapat 

membantu menyelesaikan konflik secara damai dan adil(Istnaini, 2024). 

Pemimpin organisasi pendidikan memiliki peran strategis dalam manajemen konflik. 

Mereka harus mampu memahami dinamika konflik dan mengarahkan organisasi menuju 

resolusi yang konstruktif. Mu’alimin et al. (2024) menekankan bahwa pemimpin perlu 

mengembangkan keterampilan komunikasi, empati, dan pengambilan keputusan yang efektif 

untuk memfasilitasi penyelesaian konflik(Tahir et al., 2012). Penelitian oleh Hasanah (2020) 

menunjukkan bahwa kemampuan pimpinan dalam mengelola konflik dapat menjadi pemicu 

dan stimulus peningkatan kualitas kinerja dalam lembaga pendidikan(Hasanah, 2020b). 
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Dengan pendekatan yang tepat, konflik dapat diubah menjadi peluang untuk memperkuat 

hubungan dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk meneliti dan 

memahami kondisi yang sedang terjadi. Data yang diperoleh bersifat deskriptif dan disajikan 

dalam bentuk tulisan atau lisan(Kusuma et al., 2024). Metode yang digunakan adalah literature 

review atau studi kepustakaan, yaitu penelitian yang mengandalkan pengumpulan data dari 

berbagai sumber pustaka, seperti e-buku dan jurnal ilmiah. Sumber-sumber tersebut diperoleh 

dari digital library UIN KHAS Jember serta Google Scholar. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan membaca dan menganalisis literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gaya Manajemen Konflik 

Model manajemen konflik Thomas-Kilmann mengidentifikasi lima gaya manajemen 

konflik: kolaboratif, akomodatif, kompromi, menghindari, dan bersaing. Model ini banyak 

digunakan oleh spesialis sumber daya manusia di seluruh dunia karena memberikan kerangka 

kerja yang jelas untuk memahami bagaimana individu berinteraksi dalam situasi konflik. 

Dalam konteks ini, dua dimensi utama yang menjadi dasar pemilihan strategi penyelesaian 

konflik adalah ketegasan dan kooperatif. Ketegasan merujuk pada fokus pada kebutuhan 

pribadi, sedangkan kooperatif berfokus pada pemenuhan kebutuhan pihak lain (Ayatallah & 

Guessous, 2023). 

Gaya manajemen konflik kolaboratif, yang dikenal sebagai "menang-menang", 

melibatkan tingkat ketegasan dan kolaborasi yang tinggi. Dalam gaya ini, semua pihak 

berusaha untuk mencapai solusi yang memuaskan semua pihak. Meskipun memakan waktu 

dan melelahkan, hasil dari gaya ini cenderung lebih berkelanjutan dan positif dalam jangka 

panjang (Leveillee, 2018). Gaya ini sangat diinginkan ketika hubungan antar pihak sangat 

penting, atau ketika solusi yang ditemukan memiliki dampak signifikan terhadap tim atau 

organisasi (Mabunga & Mabunga, 2019). 

Sebaliknya, gaya akomodatif, yang dikenal sebagai "saya kalah – Anda menang", terjadi 

ketika seseorang mengutamakan kepentingan pihak lain di atas kepentingan pribadi. Gaya ini 

efektif dalam situasi di mana masalah konflik tidak sepenting hubungan antar pihak. Meskipun 

gaya ini dapat terlihat lemah, ia dapat membangun reputasi positif bagi manajer dalam situasi 
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yang tidak krusial. Namun, jika diterapkan pada masalah yang lebih penting, gaya ini dapat 

menciptakan persepsi kelemahan. 

Gaya kompromi, atau "saya menang sebagian – Anda menang sebagian", merupakan 

pendekatan yang umum digunakan dalam organisasi. Dalam gaya ini, pihak-pihak yang terlibat 

mengakui sebagian kebutuhan mereka untuk mencapai solusi yang memuaskan bersama. 

Meskipun ini dapat mempercepat penyelesaian masalah, sering kali dapat menimbulkan 

frustrasi jika digunakan secara berulang. Gaya ini lebih cocok untuk situasi yang mendesak 

daripada untuk menemukan solusi yang tepat. 

Gaya menghindari konflik, yang dikenal sebagai "saya kalah – Anda kalah", ditandai 

dengan ketegasan dan kolaborasi yang rendah. Gaya ini sering kali tidak produktif dan dapat 

menyebabkan peningkatan konflik dan ketidakpuasan di antara anggota tim. Namun, dalam 

beberapa kasus, menghindari konflik dapat memberikan waktu untuk merenung dan 

menemukan solusi yang lebih baik. Meskipun demikian, manajer yang terlalu sering 

menggunakan gaya ini dapat dipandang tidak kompeten dalam menangani konflik. 

Gaya bersaing, atau "saya menang – Anda kalah", adalah gaya yang paling berlawanan 

dengan gaya kompromi. Dalam gaya ini, satu pihak berusaha untuk menang tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan pihak lain. Meskipun gaya ini dapat menghasilkan keputusan 

cepat dalam situasi yang mendesak, ia juga dapat menciptakan kebencian dan frustrasi di antara 

rekan kerja. Gaya ini sering kali membuat individu terlihat sebagai pemimpin yang kuat, tetapi 

dapat merusak hubungan jangka panjang. 

Secara keseluruhan, setiap gaya manajemen konflik memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Tidak ada satu cara yang benar atau salah untuk mengelola konflik; setiap gaya 

memiliki konteks dan situasi yang tepat untuk diterapkan. Memahami gaya manajemen konflik 

yang digunakan secara naluriah dapat membantu individu dalam menghadapi situasi konflik 

dengan lebih efektif. 

 

B. Metode Manajemen Konflik 

Konflik dalam konteks organisasi, terutama dalam lingkungan pendidikan, sering kali 

muncul akibat perbedaan tujuan, pandangan, atau sumber daya yang terbatas. Menurut 

Wahidin dan Fitriani, konflik organisasi adalah perselisihan yang terjadi di dalam suatu 

organisasi, yang dapat disebabkan oleh kebutuhan untuk berbagi sumber daya yang terbatas 

dan perbedaan dalam aktivitas kerja atau sudut pandang(Wahidin & Fitriani, 2023). Dalam 

konteks pendidikan, pentingnya komunikasi terbuka menjadi sangat krusial. Komunikasi yang 
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jujur dan transparan dapat mengurangi kesalahpahaman, membangun kepercayaan, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung dalam menghadapi perubahan dan tantangan yang 

muncul(Fatihaturahmi, M. Giatman, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat mendukung strategi pengajaran dan 

pembelajaran yang efektif dalam resolusi konflik, yang sejalan dengan pentingnya komunikasi 

terbuka dalam konteks pendidikan(Hasanah, 2020b). 

Pelatihan dan dukungan yang memadai bagi guru juga merupakan faktor kunci dalam 

manajemen konflik yang efektif, terutama dalam implementasi Kurikulum Merdeka di era 

digital. Guru perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengadaptasi kurikulum baru dan menggunakan teknologi digital secara efektif. Pelatihan 

awal yang komprehensif, pelatihan lanjutan, serta dukungan teknis dan emosional sangat 

penting untuk membantu guru menghadapi stres akibat perubahan ini(Afandi et al., 2023). 

Dukungan dari rekan kerja dan kepala sekolah dapat membantu mengurangi tingkat stres dan 

meningkatkan kesejahteraan guru, yang pada gilirannya dapat mengurangi potensi konflik di 

dalam organisasi pendidikan(Pingge, 2020). 

Partisipasi orang tua juga memainkan peranan penting dalam manajemen konflik yang 

efektif dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan melibatkan orang tua dalam proses 

pendidikan anak-anak, dapat tercipta sinergi yang positif antara sekolah dan rumah, yang dapat 

mengurangi potensi konflik(Rifa’i, 2023). Metode manajemen konflik yang diusulkan oleh 

Stoner dan Freeman, seperti stimulasi konflik, pengurangan konflik, dan penyelesaian konflik, 

dapat diterapkan untuk mengelola dinamika yang muncul dalam konteks pendidikan. Misalnya, 

stimulasi konflik dapat digunakan untuk mendorong inovasi dan inisiatif, sementara 

pengurangan konflik dapat dilakukan melalui peningkatan komunikasi dan kolaborasi antara 

pihak-pihak yang terlibat(Pedhu, 2020). 

Dalam konteks penyelesaian konflik, pendekatan yang melibatkan pihak ketiga sering 

kali diperlukan, terutama ketika konflik telah berlangsung lama dan tidak dapat diselesaikan 

oleh pihak-pihak yang terlibat. Pihak ketiga dapat berupa mediator atau lembaga yang memiliki 

keahlian dalam menyelesaikan konflik. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi pihak ketiga 

dapat meningkatkan efektivitas resolusi konflik, terutama dalam situasi yang 

kompleks(Susanto, 2024). Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan berbagai metode 

resolusi konflik, termasuk mediasi, arbitrasi, dan pendekatan legislasi, untuk mencapai 

penyelesaian yang adil dan memuaskan bagi semua pihak yang terlibat(Jayawisastra, 2022). 
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Dengan demikian, untuk mengelola konflik dalam implementasi Kurikulum Merdeka, 

diperlukan pendekatan yang holistik yang mencakup komunikasi terbuka, pelatihan yang 

memadai, dukungan emosional, partisipasi orang tua, dan penggunaan metode resolusi konflik 

yang efektif. Hal ini akan membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih harmonis 

dan produktif, serta memfasilitasi adaptasi terhadap perubahan yang diperlukan dalam sistem 

pendidikan(Lestari.S, 2020). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan Manajemen konflik adalah upaya untuk memahami, menangani, dan 

menyelesaikan konflik secara efektif dalam organisasi atau hubungan interpersonal. Konflik 

biasanya muncul karena perbedaan tujuan, nilai-nilai, sudut pandang, atau keterbatasan sumber 

daya. Konflik dapat dikategorikan menjadi konflik fungsional, yang mampu meningkatkan 

produktivitas, dan konflik disfungsional, yang berpotensi merugikan. Pendekatan tradisional 

memandang konflik sebagai sesuatu yang harus dihindari, sedangkan pendekatan hubungan 

manusiawi menerima konflik sebagai fenomena alamiah. Sementara itu, pendekatan 

interaksionis menekankan pengelolaan konflik untuk menghasilkan manfaat positif seperti 

inovasi dan pertumbuhan. 

Strategi manajemen konflik meliputi kompetisi, kolaborasi, kompromi, penghindaran, 

dan akomodasi, yang penerapannya disesuaikan dengan situasi tertentu. Tahapan utama dalam 

pengelolaan konflik mencakup identifikasi penyebab konflik, pemahaman terhadap sudut 

pandang pihak-pihak yang terlibat, pemilihan metode penyelesaian yang tepat, serta pencarian 

solusi bersama yang saling menguntungkan. Dengan manajemen yang tepat, konflik tidak 

hanya dapat diselesaikan, tetapi juga diubah menjadi peluang untuk memperbaiki hubungan 

dan meningkatkan kinerja organisasi. 
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